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ABSTRACT
This  research was conducted in SMA Negeri  1 Blahbatuh in class  XII  MIPA6
where the ability of students for Indonesian language subject matter was still very low.
The purpose of writing this class action research is to improve the learning achievement
of  Indonesian students  in  class  XII  MIPA6 of  SMA Negeri  1  Blahbatuh  in  the  first
semester  of  the  2018/2019  academic  year  through  the  application  of  the  articulation
learning model. The data collection method is a learning achievement test. The method of
data analysis is quantitative descriptive. 
The results obtained from this study are the application of the Articulation learning
model can improve the learning achievement of Indonesian students in class XII MIPA6.
This is evident from the results obtained initially with an average value of 70.27, in the
first cycle to 74.72 and in the second cycle experienced a significant increase to 81.94.
Mastery learning increased from 30.55% at the beginning of learning to 55.55% in the
first cycle and 100% in the second cycle. The conclusion obtained from this study is the
application of the Articulation learning model can improve the learning achievement of
Indonesian students in class XII MIPA6 of SMA Negeri 1 Blahbatuh in the first semester
of the 2018/2019 academic year.
Keywords: Articulation Learning Model, Learning Achievement
ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Blahbatuh di kelas XII MIPA6 yang
kemampuan siswanya untuk materi pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong  sangat
rendah.  Tujuan  penulisan  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  untuk  meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas XII MIPA6 SMA Negeri 1 Blahbatuh pada
semester I tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan model pembelajaran artikulasi.
Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode analisis datanya adalah
deskriptif kuantitatif. 
Hasil  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  adalah penerapan  model  pembelajaran
Artikulasi dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XII MIPA6.
Ini terbukti  dari hasil  yang diperoleh pada awalnya dengan nilai rata-rata  70,27, pada
siklus I menjadi 74,72 dan pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan
yaitu menjadi 81,94. Ketuntasan belajar meningkat dari 30,55% pada awal pembelajaran
menjadi 55,55% pada siklus I dan 100% pada siklus II. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian  ini  adalah  penerapan  model  pembelajaran  Artikulasi  dapat  meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XII MIPA6 SMA Negeri 1 Blahbatuh pada
semester I tahun pelajaran 2018/2019.
Kata Kunci:  Model Pembelajaran Artikulasi, Prestasi Belajar
PENDAHULUAN Permendiknas  RI  No.  41  tahun
2007  menyebutkan  bahwa  proses
pembelajaran  pada  setiap  satuan
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pendidikan  harus  interaktif,  inspiratif,
menyenangkan,  menantang,  dan
memotivasi  peserta  didik  untuk
berpartisipasi  aktif  serta  memberikan
ruang  yang  cukup  bagi  prakarsa,
kreativitas  dan  kemandirian  sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik  serta  psikologis  peserta  didik.
Karena itu orientasi pembelajaran harus
ditekankan kepada peserta didik sebagai
subjek,  yang  harus  aktif  dan  kreatif
melaksanakan  proses  pembelajaran
dengan  arahan  dan  bantuan  dari  guru.
Guru  dalam  hal  ini  harus  betul-betul
aktif  memerankan  dirinya  sebagai
fasilitator, motivator dan lain-lain untuk
peningkatan  prestasi  dan  mampu
mensyukuri karunia Tuhan.
Hal  yang tidak kalah pentingnya
adalah pemahaman guru tentang proses
pembelajaran  dapat  berlangsung  aktif,
kreatif dan amenarik. Hal ini akan bisa
terjadi bila dalam diri siswa tumbuh rasa
ingin  tahu,  mencari  jawaban  atas
pertanyaan,  memperluas  dan
memperdalam  pemahaman  dengan
menggunakan  metode  yang   efektif.
Rasa  ingin  tahu  siswa  muncul  dan
terlihat ketika sudah mulai mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.  Pertanyaan
inilah  nantinya  yang  akan  menjadi
bahan  pembelajaran  untuk  dicari
jawabannya  bersama-sama  antara  guru
dan  siswa.  Agar  mampu  menjawab
semua  pertanyaan  yang  dilontarkan
siswa  dan  memberikan  dampak  yang
baik  terhadap  kelangsungan
pembelajaran  mereka,  seorang  guru
harus benar-benar memiliki pengetahuan
yang  mendalam  tentang  materi  yang
diajarkan  sehingga  dia  layak  disebut
seorang guru yang kompeten.
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Tujuan  dari  suatu  proses
pembelajaran  adalah  untuk  membentuk
anak  didik  dalam  suatu  perkembangan
tertentu.  Dalam  suatu  proses  belajar
mengajar,  aspek  yang  sangat  penting
untuk  mencapai  tujuan  tersebut  adalah
peran aktif  atau partisipasi  antara  guru
dan  siswa.  Partisipasi  antara  keduanya
sangat berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan  pembelajaran  yang  diinginkan.
Hal  ini  dapat  diartikan  bahwa  dalam
suatu proses belajar mengajar harus ada
keterlibatan  antara  guru  dan  siswa.
Proses belajar itu sendiri merupakan hal
yang  sangat  penting,  dimana  proses
tersebut  terjadi  di  dalam  pemikiran
siswa.  Keterlibatan siswa dalam proses
belajar  mengajar  merupakan  suatu
implementasi dari keaktifan siswa dalam
proses  tersebut  tentu  saja  disamping
menerima  materi  pelajaran  dari  guru
siswa  juga  aktif  baik  dari  segi  fisik
maupun mental. 
Dari  pernyataan  tersebut  tersirat
pesan  bahwa  pendidikan  perlu
mendapatkan  perhatian  yang  serius.
Melihat  begitu  pentingnya  peran
pendidikan,  maka  pemerintah
merumuskan  fungsi  dan  tujuan
pendidikan  nasional  dalam  Undang-
undang  Sistem  Pendidikan  Nasional.
Dalam  Undang-undang  Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
pasal  1  ayat  1  disebutkan  bahwa
pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan
terencana  untuk  mewujudkan  suasana
belajar  dan  proses  pembelajaran  agar
siswa  secara  aktif  mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,
kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,
serta  keterampilan  yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Guru  merupakan  pihak  yang
berhubungan  langsung  dengan  siswa.
Sehingga  dalam  memberikan  evaluasi
diharapkan  lebih  akurat,  objektif,  dan
mengoptimalkan pembelajaran. Masalah
yang  dihadapi  misalnya  masalah
kepribadian  guru  dan  kompetensi,
kecakapan mengajar,  yang antara   lain
mencakup  ketepatan  pemilihan  metode
pendekatan, motivasi, improvisasi, serta
evaluasi.  Disamping  guru,  orang  tua
juga  merupakan  pihak  yang  berperan
utama  dalam  penanganan  anak. Sebab
interaksi  anak  dengan  orang  tua  tetap
lebih  besar  porsinya  dibanding  dengan
interaksi  guru dengan anak di  sekolah.
Orang  tua  harus  mampu  menciptakan
kondisi  dan  menyediakan  sarana  yang
menunjang proses belajar anak.
Sehubungan  dengan  proses
pembelajaran yang berlangsung di SMA
Negeri  1  Blahbatuh dari  hasil
pengumpulan  data  awal  didapat  nilai
rata-rata  siswa  kelas  XII  MIPA6  pada
mata  pelajaran  penjaskes  khususnya
dalam  materi  Bahasa  Indonesia  baru
mencapai  70,27  dengan  ketuntasan
belajar  hanya  mencapai  30,55%. Hasil
tersebut  tentu  tidak  sesuai  dengan
harapan  keberhasilan  pendidikan  yang
ditetapkan  yaitu  75,00.  Tentang
pelajaran  yang  disampaikan,  jika
pelajaran sempat diterima peserta didik
dan  belum  berhasil,  boleh  jadi
penyebabnya  dikarenakan  keterbatasan
kemauan guru dalam menerapkan semua
keilmuan   yang  dikuasai  demi
pencapaian  hasil  maksimal  dalam
pembelajaran
Selanjutnya  peneliti/guru
melaksanakan  perbaikan  pembelajaran
dengan  menerapkan  model
pembelajaran  Artikulasi  supaya  dapat
meningkatkan  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia  siswa khususnya siswa kelas
XII  MIPA6  di  SMA  Negeri  1
Blahbatuh.
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Menurut  Mustain  (2010:30)
artikulasi  adalah  apa  yang  kita
definisikan  sebagai  struktur-struktur
dalam  otak  yang  melibatkan
kemampuan  bicara  (area  kemampuan
bicara),  membaca  atau  pemprosesan
kata  lainnya  dan  area  gerak  tambahan
(menulis,  membuat  sketsa,  dan  gerak-
gerak ekspresif lainnya).
Model  pembelajaran  artikulasi
merupakan  model  pembelajaran  yang
menekankan  pada  konsep  siswa  aktif.
Siswa  dibagi  kedalam  kelompok  kecil
berpasangan,  satu  siswa  bertugas
mewawancarai  siswa  lain  mengenai
materi yang disampaikan oleh guru, hal
ini dilakukan bergantian. Kemudian tiap
kelompok menyampaikan hasil kegiatan
kelompok kepada kelompok yang lain.
Model  artikulasi  adalah  model
pembelajaran  yang  menekankan  pada
aspek  komunikasi  kelompok
berpasangan  dengan  teman  sebagai
sumber  belajar.  Pada  model  ini  terjadi
proses interaksi antar anggota, salah satu
anggota menjadi  narasumber sementara
yang  lain  merekam  informasi,  dan
selanjutnya bergantian.  Kemudian hasil
belajar  tersebut  didiskusikan  dengan
kelompok lain sehingga  kelompok lain
juga  mendapat  informasi  serupa.  Jadi,
pada model ini terjadi pembelajaran dari
siswa untuk siswa
Menurut  Mustain  (2010:30)
artikulasi  adalah  apa  yang  kita
definisikan  sebagai  struktur-struktur
dalam  otak  yang  melibatkan
kemampuan  bicara  (area  kemampuan
bicara),  membaca  atau  pemprosesan
kata  lainnya  dan  area  gerak  tambahan
(menulis,  membuat  sketsa,  dan  gerak-
gerak  ekspresif  lainnya).  Artinya,
artikulasi  merujuk  kepada apa-apa saja
yang  berkaitan  dengan  berbicara  atau
melakukan  sesuatu  akibat  dari
pemprosesan hasil kerja otak. Penerapan
model  artikulasi  dalam  pembelajaran
juga  melibatkan  kemampuan  berbicara
serta  gerak  ekspresi  akibat  kegiatan
berpikir  siswa.  Model  artikulasi
berbentuk  kelompok  berpasangan,  di
mana  salah  satu  siswa  menyampaikan
materi  yang  baru  diterima  kepada
pasangannya  kemudian  bergantian,
presentasi  di  depan  kelas  perihal  hasil
diskusinya dan guru membimbing siswa
untuk memberikan kesimpulan. 
5
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019
ISSN 1907 – 3232
Model  pembelajaran  artikulasi
prosesnya  seperti  pesan  berantai.
Artinya apa yang telah diberikan guru,
seorang  siswa  wajib  meneruskan
menjelaskannya  pada  siswa  lain
(pasangan  kelompoknya).  Hal  ini
merupakan  keunikan  model
pembelajaran  artikulasi.  Siswa  dituntut
untuk  bisa  berperan  sebagai  penerima
pesan  sekaligus  berperan  sebagai
penyampai pesan (Ngalimun, 2012:174).
Huda  (2013:269)  menjelaskan  bahwa
pembelajaran  artikulasi  merupakan
model  pembelajaran  yang  menuntut
siswa  aktif  dalam  pembelajaran.  Pada
pembelajaran ini, siswa dibagi ke dalam
kelompok-  kelompok  kecil  yang
masing-masing  anggotanya  bertugas
mewawancarai  teman  kelompoknya
tentang materi yang baru dibahas. Skill
pemahaman  sangat  diperlukan  dalam
model pembelajaran ini. 
Berdasarkan  pemaparan
pengertian dari para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan  bahwa  model
pembelajaran  artikulasi  merupakan
model  pembelajaran  yang  menekankan
pada  konsep  siswa  aktif.  Siswa  dibagi
kedalam  kelompok  kecil  berpasangan,
satu  siswa  bertugas  mewawancarai
siswa  lain  mengenai  materi  yang
disampaikan oleh guru, hal ini dilakukan
bergantian.  Kemudian  tiap  kelompok
menyampaikan hasil kegiatan kelompok
kepada kelompok yang lain.
Setiap  model  pembelajaran
memiliki maksud dan tujuan yang akan
dicapai  masing-masing,  begitu  juga
model pembelajaran artikulasi. Menurut
Bastiar,  (2007)  model  pembelajaran
artikulasi  memiliki  tujuan  untuk
membantu  siswa  dalam  cara
mengungkapkan kata-kata  dengan jelas
dalam  mengembangkan  pengetahuan,
pemahaman  serta  kemampuan  yang
dimiliki sehingga siswa dapat membuat
suatu  keterhubungan  antara  materi
dengan disiplin ilmu. 
Berdasarkan  penjelasan  tersebut,
penerapan  model  artikulasi  dalam
pembelajaran  dimaksudkan  untuk
melatih siswa dalam menyampaikan ide
atau  pengetahuannya,  menggali
informasi  berdasarkan  kegiatan
interaktif. 
6
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019
ISSN 1907 – 3232
Setiap  model  pembelajaran
memiliki  prosedur  pelaksanaan  sesuai
karakteristik  dari  model  pembelajaran
itu  sendiri.  Begitu  juga  dengan  model
pembelajaran  artikulasi.  Huda
(2013:269)  menjelaskan  bahwa
artikulasi  merupakan  model
pembelajaran  dengan  sistaks:
penyampaian kompetensi, sajian materi,
bentuk  kelompok,  berpasangan
sebangku,  salah  satu  siswa
menyampaikan  materi  yang  baru
diterima kepada pasangannya kemudian
bergantian,  presentasi  di  depan  hasil
diskusinya,  guru  membimbing  siswa
untuk menyimpulkannya. 
Lebih  lanjut,  berikut  langkah-langkah
penerapan  model  artikulasi  dalam
pembelajaran  yang  dikemukakan  oleh
Amri (2013:213), yaitu: 
a. Guru  menyampaikan  kompetensi
yang ingin dicapai. 
b. Guru  menyajikan  materi
sebagaimana biasa. 
c. Untuk mengetahui daya serap siswa,
bentuklah  kelompok  berpasangan
dua orang.
d. Menugaskan  salah  satu  siswa  dari
pasangan  itu  menceritakan  materi
yang  baru  diterima  dari  guru  dan
pasangannya  mendengar  sambil
membuat  catatan-catatan  kecil,
kemudian berganti peran. Begitu juga
kelompok lainnya. 
e. Menugaskan siswa secara bergiliran/
diacak  menyampaikan  hasil
wawancaranya  dengan  teman
pasangannya  sampai  sebagian  siswa
sudah  menyampaikan  hasil
wawancaranya. 
f. Guru  mengulangi/menjelaskan
kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa. 
g. Kesimpulan/penutup. 
Berdasarkan  paparan  tersebut,
peneliti  menyimpulkan  bahawa  model
pembelajaran  artikulasi  merupakan
model  yang  melibatkan  peran  serta
semua  anggota  kelompok  sehingga
setiap  siswa  secara  aktif  berpartisipasi
mengembangakan  pengetahuan
individu.  Interaksi  antar  individu dapat
melatih kepercayaan diri siswa sehingga
siswa  lebih  siap  secara  mandiri
menyerap  dan  memahami  materi  yang
disampaikan rekan satu kelompoknya.
Belajar  adalah  perubahan  yang
dialami siswa dalam hal kemampuannya
untuk bertingkah laku dengan cara yang
baru  sebagai  hasil  interaksi  antara
stimulus dan respons (Hamzah, 2010:7).
Gagne  &  Coombs  (dalam  Sudjana,
2005:8)  menyatakan  “prestasi  belajar
adalah  perubahan  tingkah  laku  yang
diperoleh  dari  kegiatan  belajar”.
Perubahan  tingkah  laku  ini  oleh
Krathwohl  dan  Bloom  disusun  dalam
bukunya  Taxonomi  of  Education
Objectives,  yang  mencangkup  ranah
kognisi,  afeksi  dan  psikomotorik.
Prestasi  belajar  akan  tampak  pada
perubahan  perilaku  individu  yang
belajar.  Seseorang  yang  belajar  akan
mengalami  perubahan  perilaku  sebagai
akibat kegiatan belajarnya. Pengetahuan
dan  keterampilannya  bertambah,  dan
penguasaan  nilai-nilai  dan  sikapnya
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bertambah  pula.  Perubahan  perilaku
sebagai  prestasi  belajar  diklasifikasikan
menjadi  tiga  domain  yaitu  :  kognitif,
afektif,  dan  psikomotor  (Krathwohl  &
Bloom  dalam  Siddiq,  dkk.  2008:1-5).
Domain kognitif meliputi perilaku daya
cipta,  yaitu  berkaitan  dengan
kemampuan intelektual manusia, antara
lain:  kemampuan  mengingat
(knowledge),  memahami
(comprehension),  menerapkan
(application),  menganalisis  (analysis),
mensintesis  (synthesis),  dan
mengevaluasi  (evaluation).  Domain
afektif  berkaitan  dengan  perilaku  daya
rasa  atau  emosional  manusia,  yaitu
kemampuan menguasai  nilai-nilai  yang
dapat  membentuk  sikap  seseorang.
Domain psikomotorik berkaitan dengan
perilaku  dalam  bentuk  keterampilan-
keterampilan  motorik  (gerakan  fisik).
Perubahan tingkah laku tergantung pada
konsekuensi,  konsekuensi
menyenangkan  menguatkan  tingkah
laku, sedangkan konsekuensi yang tidak
menyenangkan  melemahkan  tingkah
laku (Abimanyu, 2008:1-9). 
Dimyati dan Moedjiono (1994:40)
membagi ciri-ciri  prestasi belajar yaitu:
(1)  prestasi  belajar  memiliki  kapasitas
berupa  pengetahuan,  kebiasaan,
keterampilan,  sikap,  dan  cita-cita,  (2)
adanya perubahan mental dan perubahan
jasmani,(3)  memiliki  dampak
pengajaran dan dampak pengiring.
Menurut   Arnyana,  (2004:76)
menyatakan  bahwa  ciri-ciri  prestasi
belajar  adalah  berupa  kemampuan-
kemampuan yang tergolong pada ranah
kognitif  seperti  pengetahuan,
pemahaman,  penerapan,  analisis,
sintesis,  dan  evaluasi;  ranah  afektif
seperti perhatian, menerima respon atau
tanggapan  dan  penghargaan;  ranah
psikomotor  seperti  keberanian
berpartisipasi  dalam  kegiatan,
kreativitas,  dan  kebebasan  melakukan
hal-hal tanpa tekanan orang lain.
Menurut  Oemar  Hamalik  (2003)
faktor-faktor  yang  mempengaruhi
prestasi belajar adalah (1) faktor internal
pada  diri  organisme  atau  seseorang
tersebut  meliputi  kematangan,  latihan,
kemampuan,  motivasi,  dan  kecerdasan,
(2)  faktor  eksternal  tersebut  yang
meliputi  lingkungan,  guru,  kesempatan
yang tersedia, motivasi sosial, keluarga,
cara  mengajar dan alat-alat  atau media
yang dipergunakan.
Berdasarkan  beberapa  pendapat
tersebut  di  atas,  dapat  disimpulkan
bahwa  prestasi  belajar  tidak  hanya
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
siswa (internal)  tetapi  juga dipengaruhi
oleh  faktor  dari  luar  diri  siswa
(eksternal). Terkait  dengan  penelitian
ini,  untuk  mengukur  prestasi  belajar
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Bahasa Indonesia digunakan tes prestasi
belajar,  dengan  mengacu  pada  materi
pelajaran Bahasa  Indonesia  pada
Kurikulum yang berlaku di sekolah ini.
Pembelajaran  artikulasi dikatakan
sebagai  salah  satu  model  kegiatan
belajar  siswa  dalam  kelompok  kecil
yang  heterogen  dimana  setiap  siswa
memiliki kesempatan untuk memberikan
atau  menyampaikan  argumentasinya,
sehingga  terjadi  interaksi  antara  guru
dengan siswa, antara siswa dengan siswa
lainnya.
Keadaan  mutu  pendidikan  di
Indonesia yang masih rendah khususnya
dalam  hal  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia  siswa  menyebabkan  perlu
diadakannya  banyak  perbaikan  pada
bidang pendidikan. Salah satu perbaikan
yang  bisa  dilakukan  adalah
menggunakan model pembelajaran yang
tepat.  Model  pembelajaran  yang  bisa
digunakan  adalah  model  pembelajaran
Artikulasi.  Model  pembelajaran  ini
memiliki kelebihan dapat meningkatkan
rasa  kerjasama  siswa  dalam  belajar.
Dalam metode  ini  siswa  akan mencari
sendiri  konsep  dalam  suatu  materi
melalui LKS yang diberikan. Metode ini
juga menyebabkan siswa memiliki rasa
tanggung  jawab  atas  pemahaman
anggota  kelompok  terhadap  suatu
konsep materi. 
Berdasarkan  landasan  teori  dan
kerangka  berfikir  yang  diuraian  diatas
maka  hipotesis  yang  dapat  diajukan
adalah: Jika model  pembelajaran
Artikulasi  diimplementasikan  dengan
maksimal dan  sesuai  dengan kebenaran
teori  maka prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia siswa kelas XII MIPA6 SMA
Negeri  1  Blahbatuh pada  semester  I
tahun  pelajaran  2018/2019  akan
meningkat..
METODE PENELITIAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini  dilaksanakan  di  SMA  Negeri  1
Blahbatuh yang terletak  di  Jalan Astina
Jaya  Blahbatuh,  Kabupaten  Gianyar.
Penelitian  ini  dilakukan  pada  siswa
kelas  XII  MIPA6 yang  berjumlah  36
orang  siswa. Jadwal  pelaksanaaan
penelitian  ini  adalah  pada  semester  I
tahun pelajaran 2018/2019 (antara bulan
Juli s.d Desember 2018).
Lingkungan  sekolah  ini  sangat
nyaman  karena  hubungan  dengan
masyarakat sekitar sekolah sangat baik,
sehingga menimbulkan rasa mutualisme
antara sekolah dan masyarakat sekitar.
Dalam  melaksanakan  Penelitian
Tindakan  Kelas,  langkah-langkah  atau
prosedur  PTK  didasarkan  pada  model
rancangan  PTK dari  para  ahli.  Selama
ini dikenal berbagai model PTK, namun
pada  dasarnya  terdapat  empat  tahap
yang harus dilalui yaitu (1) perencanan
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(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3)
pengamatan (observing), dan (4) refleksi
(reflecting).  Keempat  tahap  tersebut
merupakan  satu  siklus  dan  akan  dapat
berlanjut  kepada  siklus  kedua,  siklus
ketiga dan seterusnya sesuai dengan apa
yang diinginkan dalam penelitian. 
Untuk  penelitian  ini  penulis
memilih  rancangan  penelitian  tindakan
yang  disampaikan  oleh  Dave  Ebbut
seperti terlihat pada gambar berikut:
Gambar 01.  Rancangan Penelitian 
Tindakan Model Ebbut 
(1985)
Prosedur:
Sebagai  alur  PTK,  Ebbut  memberi
contoh sebagai berikut:
Pada  daur  I  dimulai  dengan
adanya  ide  awal  akibat  temuan  dan
analisis  yang  telah  dilakukan. Setelah
ada  temuan  tersebut  dibuatlah
perencanaan umum sesuai langkah yang
direncanakan baik tindakan 1,  tindakan
2 maupun tindakan 3. Sesudah membuat
perencanaan,  diimplementasikan  dalam
tingkat 1, dimonitoring implementasinya
serta  efeknya  kemudian  dijelaskan
kegagalan-kegagalan  yang  ada  selama
implementasinya  lalu  dibuat  revisi
umum  untuk  perencanaan  tindakan
selanjutnya.
Pada  tindakan  selanjutnya,
perencanaan  yang  telah  dibuat
diimplementasikan,  terus  dimonitor
implementasinya  serta  efek  yang  ada,
dijelaskan  setiap  langkah
implementasinya  dan  efeknya.  Setelah
mengetahui  bagaimana  hasil  dan
efeknya, dibuat lagi perencanaan untuk
tindakan  selanjutnya. Demikian
berlanjut sampai menemukan hasil yang
sesuai tujuan yang direncanakan.
Untuk mengumpulkan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
observasi  dan  tes  unjuk  kerja  sesuai
dengan  data  yang  diinginkan  adalah
prestasi belajar siswa.
Metode  yang  digunakan  untuk
menganalisis  data  hasil  penelitian  ini
adalah  metode  deskriptif.  Untuk  data
kuantitatif  dianalisis  dengan  mencari
mean, median, modus, membuat interval
kelas  dan  melakukan  penyajian  dalam
bentuk tabel dan grafik.
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
1) Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan
awal
Hasil  yang  menunjukan
perolehan nilai rata rata kelas prestasi
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belajar  Bahasa  Indonesia  masih
sangat  rendah,  yaitu  dengan
perolehan  skor  nilai  secara  klasikal
yaitu 2530 dan rata rata  kelas  70,27,
dimana  siswa  yang  mencapai
persentase  ketuntasan  belajar
30,55%,  dan  yang  tidak  mencapai
ketuntasan  adalah  69,44%,  dengan
tuntutan KKM untuk mata pelajaran
Bahasa  Indonesia  kelas  XII  MIPA6
SMA  Negeri  1  Blahbatuh  adalah
dengan 75,00.
2) Hasil pada siklus I
Pada  siklus  I  sudah
diupayakan  untuk  perbaikan
pembelajaran  untuk  meningkatkan
prestasi  belajar  Bahasa  Indonesia
dengan  menggunakan  model
Artikulasi.  Peneliti  telah  giat
melakukan   kegiatan  yang  susuai
dengan  kebenaran  teori  yang  ada
sehingga  peneliti  memperoleh  hasil
yang  lebih  baik  dari  proses  awal,
yaitu  dengan  rata  rata  nilai   74,72
dari jumlah nilai  2690 seluruh siswa
di kelas XII MIPA6 SMA Negeri 1
Blahbatuh, dan prosentase ketuntasan
belajarnya adalah 55,55%, yang tidak
tuntas  adalah  44,44%.  Hasil  ini
belum  maksimal,  karena  belum
mecapai  indikator  keberhasilan
penelitian  yang  mencanangkan
dengan  minimal  prosentase
ketuntasan belajar 85%.
3) Pada siklus II ,
Dengan  tindakan  yang  sangat
maksimal  dan  pelaksanaan  yang
betul-betul mengikuti kebenaran teori
sesuai  dengan  model  pembelajaran
Artikulasi  dalam  pembelajaran
Bahasa  Indonesia  di  kelas  XII
MIPA6  SMA  Negeri  1  Blahbatuh,
dimana  hasil  yang  diperoleh   pada
siklus II ini ternyata prestasi belajar
Bahasa  Indonesia  meningkat  secara
signifikan  dengan  nilai  rata-rata
81,94,  dan  ketuntasan  belajarnya
adalah 100%.
Semua hasil yang diperoleh dari 
awal, siklus I  dan siklus II digambarkan
dalam bentuk tabel dan grafik seperti 
berikut:
Tabel  01: Tabel Data Prestasi belajar 
Siswa Kelas XII MIPA6 
SMA Negeri 1 Blahbatuh  
Grafik  01: Grafik  Histogram  Prestasi
Belajar  Bahasa  Indonesia
Siswa  Kelas  XII  MIPA6
Semester I Tahun Pelajaran
2018/2019  SMA  Negeri  1
Blahbatuh 
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Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan
rata-rata  70,27  dengan  ketuntasan
belajar  hanya  mencapau  30,55%
menunjukkan  bahwa  kemampuan
anak/siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia  masih  sangat  rendah
mengingat  kriteria  ketuntasan  belajar
siswa untuk mata pelajaran ini di SMA
Negeri  1  Blahbatuh adalah  75,00.  Ini
terjadi karena model pembelajaran yang
digunakan  masih  bersifat  konvensinal
dan  guru  hanya  berceramah  dalam
menyajikan  materi  sehingga  siswa
kesulitan  dalam  memahami  materi.
Dengan nilai yang sangat rendah seperti
itu  maka peneliti  mengupayakan untuk
dapat  meningkatkan  prestasi  belajar
anak/siswa  menggunakan  model
pembelajaran  Artikulasi.  Akhirnya
dengan penggunaan model pembelajaran
Artikulasi yang benar sesuai teori yang
ada,  peningkatan  rata-rata  prestasi
belajar  anak/siswa  pada  siklus  I  dapat
diupayakan  dan  mencapai  rata-rata
74,72. Namun rata-rata  tersebut  belum
maksimal  karena  hanya  20  siswa
memperoleh  nilai  di  atas  KKM
sedangkan  yang  lainnya  belum
mencapai  KKM.  Sedangkan prosentase
ketuntasan  belajar  mereka  baru
mencapai  55,55%. Hal  tersebut  terjadi
akibat  penggunaan  metode/model
pembelajaran  Artikulasi  belum
maksimal  dapat  dilakukan  disebabkan
penerapan  model  tersebut  baru
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dicobakan  sehingga  guru  masih  belum
mampu  melaksanakannya  sesua  alur
teori yang benar.
Pada  siklus  ke  II  perbaikan
Prestasi Belajar siswa diupayakan lebih
maksimal  dengan  peneliti  membuat
perencanaan  yang  lebih  baik,
menggunakan  alur  dan  teori  model
pembelajaran  Artikulasi  dengan  benar
dan  lebih  maksimal.  Peneliti  giat
memotivasi  siswa  agar  giat  belajar,
memberi  arahan-arahan,  menuntun
mereka untuk mampu menguasai materi
pelajaran  pada  mata  pelajaran  Bahasa
Indonesia  lebih  optimal.  Akhirnya
dengan  semua  upaya  tersebut  peneliti
mampu  meningkatkan  Prestasi  Belajar
siswa  pada  siklus  II  menjadi  rata-rata
81,94  dengan  ketuntasan  belajar
mencapai  100%.  Upaya-upaya  yang
maksimal tersebut menuntun pada suatu
keberhasilan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran  Artikulasi  mampu
meningkatkan  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia siswa kelas XII MIPA6 SMA
Negeri  1  Blahbatuh  pada  semester  I
tahun pelajaran 2018/2019.  
PENUTUP
Simpulan 
Pada latar belakang masalah telah
dijelaskan  bahwa  dilaksanakannya
penelitian ini disebabkan karena prestasi
belajar  Bahasa  Indonesia  siswa kelas
XII  MIPA6  SMA Negeri  1  Blahbatuh
pada  semester I sesuai data awal masih
banyak siswa yang  belum  mencapai
ketuntasan  belajar  yang  diharapkan.
Solusi  yang  peneliti  upayakan  untuk
mengatasi  masalah  tersebut  adalah
dengan  menerapkan  model
pembelajaran  Artikulasi  pada  saat
pelaksanaan proses pembelajaran.
Dari  pelaksanaan penelitian yang
sudah  dijabarkan  pada  bagian
sebelumnya  diperoleh  kesimpulan
bahwa tindakan yag peneliti laksanakan
telah  mampu  meningkatkan  prestasi
belajar  anak  sesuai  yang  diinginkan.
Bukti yang dapat disampaikan adalah:
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a) Dari  data  awal  ada  25 siswa
mendapat  nilai  dibawah  KKM  dan
pada  siklus  I  menurun  menjadi  16
siswa dan  siklus  II  tidak  ada siswa
mendapat nilai di bawah KKM.
b) Nilai  rata-rata  awal  70,27 naik
menjadi 74,72 pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 81,94.
c) Dari  data  awal  siswa  yang  tuntas
hanya  11  orang  sedangkan  pada
siklus  I  menjadi  lebih  banyak yaitu
20 siswa dan pada siklus II sebanyak
36 siswa sudah memenuhi KKM.
Paparan  di  atas  membuktikan
bahwa  penerapan  model  pembelajaran
Artikulasi  dapat  memberi  jawaban
sesuai  tujuan  penelitian  ini,  yaitu
penerapan  model  pembelajaran
Artikulasi  mampu  meningkatkan
prestasi belajar  Bahasa Indonesia  siswa
kelas  XII  MIPA6  SMA  Negeri  1
Blahbatuh  pada  semester  I  tahun
pelajaran  2018/2019.  Semua  ini  dapat
dicapai  karena  model pembelajaran
Artikulasi  sangat  efektif  diterapkan
dalam  proses  pembelajaran  yang
mengakibatkan siswa aktif, antusias dan
dapat memahami materi yang diajarkan
sehingga prestasi belajar siswa menjadi
meningkat.
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